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Abstract 
This study aimed to describe the thematic learning model of webbing for the 
formation of the character of cooperation and patriotism in third class State 
Elementary School 12 East Pontianak. This research is a descriptive qualitative 
approach. Subjects in this study were teachers and students of third class  State 
Elementary School 12 East Pontianak. The data collection is done by 
observation, interview and documentation. Data analysis is done through the 
following phases: data reduction, data display, and conclusion. Mechanical 
examination of the validity of data by using triangulation. The results of this 
study indicate that the thematic learning model of webbing in its implementation 
found some positive action that has inspired teachers and instill character and 
patriotism cooperation through habituation learners through fun learning 
activities and be done continuously. Establishment of cooperation attitude and 
love of the homeland to the elementary school students can apply through 
thematic learning model of webbing. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan sekolah dasar (SD) 
mempunyai peranan yang sangat penting, 
karena pendidikan dasar memberikan bekal 
kepada peserta didik untuk dapat 
melanjutkan kependidikan yang lebih 
tinggi. Guna untuk membekali peserta 
didik, maka peranan tenaga pendidik atau 
guru sangat penting dimana mereka 
membimbing peserta didik dengan tujuan 
agar supaya peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.Tujuan di atas dapat dicapai melalui 
suasana pembelajaran yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, dan menantang, 
sehingga memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup untuk  berprakarsa, 
berkreativitas, dan berkemandirian sesuai 
dengan bakat, dan minat, sesuai dengan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik yang dilaksanakan oleh guru 
baik di dalam kelas maupun kegiatan 
pembelajaran di luar kelas. 
Dewasa ini proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di sekolah dasar  untuk 
pembentukan karakter kerjasama dan cinta 
tanah air selama ini masih belum 
dilaksanakan secara tematik. Pembelajaran 
masih cenderung pada pembelajaran yang 
konvesional dimana pembelajaran 
monoton terjadi didalam kelas, guru masih 
mendominasi dalam proses pembelajaran, 
lebih mengutamakan pada ingatan dan 
hafalan, pembelajaran bersifat kaku, 
pembelajaran terpisah-pisah berdasarkan 
mata pelajaran, peserta didik hanya duduk, 
diam dan mendengarkan, minat dan bakat 
peserta didik tidak dikembangkan. 
Pembelajaran tematik model webbing 
    
 
 
 
 
 
 
untuk membentuk  karakter perserta didik  
berbasis kerjasama dan cinta tanah air 
belum dilaksanakan secara optimal 
Pembelajaran tematik model 
webbing yang menekankan pada 
pembentukan karakter kerjasama dan cinta 
tanah air dapat terbentuk. Karakter 
kerjasama dan cinta tanah air dapat 
ditanamkan, dilatih dan dikembangkan 
melalui  pembelajaran tematik di sekolah.  
Kerjasama dalam pembelajaran dapat 
dilakukan oleh dua peserta didik atau lebih 
yang saling berinteraksi untuk menemukan 
ide atau mengemukakan pendapat dalam 
waktu tertentu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran sebagai kepentingan bersama 
Pembelajaran tematik  di sekolah dasar  
pada umumnya dilakukan guru-guru 
sekolah dasar masih secara parsial atau 
sekedar bercerita (tidak terpadu). 
Pembelajaran tematik terpadu sebaiknya 
lebih mendarat pada pembentukan sikap 
atau karakter seperti jujur, tanggung jawab, 
disiplin, visioner, adil, peduli dan 
kerjasama. Pendidikan karakter yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran 
berbagai bidang studi dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi murid 
murid karena mereka memahami, 
menginternalisasi, dan 
mengaktualisasikannya melalui poses 
pembelajaran. Dengan demikian nilai-nilai 
tersebut dapat terserap secara alami lewat 
kegiatan sehari-hari (Darmiyati Zuchdi 
dkk, 2009:3). Pada dewasa ini 
pembelajaran di sekolah dasar yang 
dilakukan secara tematik terpadu dari 
beberapa mata pelajaran mempunyai arti 
penting dalam pembentukkan karakter 
kerjasama dan cinta tanah air. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dipaparkan diatas penelitian ini 
terfokus pada, ”Bagaimanakah 
Implementasi  Pembelajaran Tematik 
Model Webbing untuk Pembentukan  
Karakter  Kerjasama dan Cinta Tanah Air  
di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Timur ? ”.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
rancangan dan implementasi pembelajaran 
tematik model webbing untuk 
pembentukan karakter kerjasama dan cinta 
tanah air di kelas III Sekolah Dasar Negeri  
12  Pontianak Timur dan kendala yang 
ditemukan dalam kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran tersebut Penelitian ini 
diharapkan menghasilkan suatu 
implementasi dari teori dan praktek 
pembelajaran tematik model webbing pada 
pembentukkan karakter kerjasama dan 
cinta tanah air  bagi peserta didik di kelas 
rendah sebagai upaya proses pembelajaran 
yang menyenangkan dan teraplikasi 
didalam kehidupan sehari-hari. 
      Belajar dan pembelajaran adalah satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
dalam belajar ada pembelajaran dan dalam 
pembelajaran ada belajar sehingga 
terbentuklah pengetahuan bagi peserta 
didik.  Driscoll, 2005 (dalam Robinson et 
al., 2008:20) mengemukakan “learning  
can be defined as a persisting change in 
human performance or performance 
potential .... as a result of the learner’s 
experience and interaction with the world 
“.  Bell-Gredler, 1986 (dalam Udin S. 
Winataputra, 2007:15),  yang menyatakan 
bahwa belajar adalah proses  yang 
dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan aneka ragam competencies, 
skills, and attitudes.  
Smalldino, Russell, Heinich dan 
Molenda (2005:6),  mengemukakan  
bahwa  “ learning is the depelovment of 
new knowledge skills, or attitudes as an 
individual interacts with information and 
the environment”. Menurut Marzuki 
(2015:21) mengemukakan bahwa : 
“ Learning is a ” knowledge 
creation  process”   in which 
student are involved in the 
process of establishing/creating 
or creation of meaning. In this 
case, learning is not just 
activities to gather facts, or the 
process of achieving 
competence. Through the 
process, and the changes that 
occur continously in a person, a 
person develops, reaching 
    
 
 
 
 
 
 
higher level of competence and 
wide from time to time”. 
Menurut Fredericks, Meinbach & 
Rothlein, 1993 (dalam Meinbach, et al., 
1995: 5) mengemukakan tentang 
pendekatan tematik, yaitu : 
“ A thematic to learning 
combines structure, sequential, 
and well-organized               
strategies, activities,children’s 
literature, and material used to 
expand a particular concept. A 
thematic unit is 
multidisciplinary and 
multidimensional, it’s knows no 
boundaries. It is responsive to 
interest, abilities, and needs of 
children and is respectful of 
their developing aptitudes and 
attitudes. In essence , thematic 
approach to learning offers 
students a realistic arena in 
which they can using a host of 
contexis and panorama of 
literature”.. 
 Gillians Collins & Hazel Dixon, 1991 
di dalam buku Integrated Learning seperti 
yang dikutip oleh Tisno Hadisubroto dan 
Ida Siti Herawati (2000:2.7), menyatakan 
konsep tema pembelajaran terintegrasi 
(integrated learning) sebagai berikut: 
“Integrated learning occurs when 
authentic event or exlploration 
of topic is the driving force in 
the curriculum. By 
participacing in the event or 
topic exploration, student learn 
both process and content 
relating to more than one 
curriculum area at the same 
time.”. 
      Model keterjalaan “ Webbing” ini 
merupakan gagasan inovatif yang 
menuntut kreativitas guru dan otoritas 
sekolah yang tinggi terkait dalam membuat 
keputusan, perencanaan dan 
pelaksanaannya. Pembelajaran tematik 
lebih menekankan pada keterlibatan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan  terlatih untuk 
dapat  menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Oleh 
karena itu, guru harus menyiapkan 
perangkat pembelajaran  bagi peserta 
didik. Pembelajaran tematik menampilkan 
pengemasan serta penyampaian pesan-
pesan pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik untuk mengenal 
lingkungan dan dirinya, belajar untuk 
belajar (learn to learn). Pembelajaran yang 
efektif selalu menghormati kebutuhan 
peserta didik, menarik, menyenangkan, 
mendatangkan kesejahteraan, 
membangkitkan kreativitas peserta didik 
dan kebermaknaan belajar (meaningfull).  
      Model pendidikan karakter yang efektif 
, menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Zuchdi dkk, 2009 (dalam Mundilarto, 
2013:156) adalah menggunakan 
pendekatan komprehensif. 
Pembelajarannya tidak hanya melalui 
bidang studi tertentu, tetapi diintegrasikan 
ke dalam berbagai bidang studi. Sri 
Winarni, 2013 yang dikutip oleh  Winarno 
(2015:354) mengemukakan bahwa 
pengintegrasian pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai 
karakter dalam perencanaan (silabus dan 
RPP), bahan ajar dan media, implementasi 
di kelas, penilaian, monitoring, dan 
evaluasi kegiatan secara keseluruhan.  
 Karakter kooperatif merupakan 
salah satu nilai karakter yang 
dikembangkan dalam nilai pendidikan 
karakter (akhlaq mulia). Pupuh 
Fathurrohman, dkk (2013: 134) 
memberikan deskripsi dari nilai kooperatif 
adalah : “ Senang bekerjasama dengan 
teman tanpa pilih kasih dan tidak sombong 
dan angkuh; Biasa bergaul dan 
memperlakukan sesama/orang lain secara  
baik; tidak egois dan munafik dalam 
kehidupan sosial; mau bekerja sama; dan 
selalu siap membantu; Suka 
bermusyawarah dalam menyelesaikan 
perbedaan pendapat/perselisihan dan tidak 
mudah dipaksa untuk turut tawuran, 
berjudi, narkoba, dan perbuatan naif 
lainnya”. 
    
 
 
 
 
 
 
      Karakter cinta tanah air dapat 
ditanamkan kepada anak sejak usia dini 
agar rasa terhadap cintaair tertanam 
dihatinya dan dapat menjadi manusia yang 
dapat menghargai bangsa dan negaranya. 
Hal sederhana yang dapat dilakukan oleh 
anak adalah upacara bendera pada setiap 
hari Senin yang di lakukan di sekolah 
dengan menghormat bendera Merah Putih, 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan 
penuh bangga, dan mengucapkan Pancasila 
dengan semangat. Rasa Cinta Tanah Air 
dapat ditanamkan kepada anak sejak usia 
dini baik di lingkungan keluarga maupun 
di lingkungan sekolah.  Di lingkungan 
sekolah dasar, guru hendaknya bisa 
menggali potensi dan menanamkan 
kebanggaan pada diri anak untuk bisa 
mencintai negerinya sendiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian  deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kualitatif, yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan  
dengan jalan melibatkan berbagai metode 
yang ada.. 
Subyek penelitian adalah guru dan 
peserta didk kelas III di SDN 12 Pontianak 
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan teori dan praktik 
pembelajaran tematik .  Lebih spesifik 
sumber data pada penelitian ini sebagai 
berikut : dokumen kurikulum, RPP,  
perangkat pembelajaran,  pelaksanaan 
pembelajaran, Kepala Sekolah, guru, 
peserta didik 
Penelitian  ini menggunakan 
teknik obsevasi dalam bentuk catatan 
lapangan. Alat pengumpul datadalam 
penelitian  ini  adalah pedoman 
wawancara, lembar observasi mengenai 
implementasi teori dan praktik 
pembelajaran tematik dan studi 
dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan reduksi data, display data dan  
menarik kesimpulan, yang senantiasa. 
Pengecekan keabsahan menggunakan 
teknik triangulasi sumber. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rancangan pembelajaran tematik 
model webbing  
      Observasi kegiatan pembelajaran dan 
pembentukan sikap atau karakter 
kerjasama dan cinta tanah air dilakukan 
dengan menggunakan lembar pengamatan 
selama 12 hari baik di kelas IIIa maupun di 
kelas IIIb. Kegiatan pembelajaran dikelas 
IIIa dilakukan sebanyak 3 x pembelajaran 
(3 RPP).  Dalam  1 kali kegiatan 
pembelajaran / 1 RPP dilakukan dalam 4 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 
menit.  Tema utama yang digunakan 
didalam kegiatan pembelajaran di kelas 
IIIa dan IIIb adalah cinta tanah air, sub 
tema yang digunakan untuk  RPP I : 
Benderaku, RPP II : Topiku dan RPP  III : 
Upacara Bendera.  
 Dalam penyusunan rencana 
pembelajaran tematik model webbing, guru 
telah melakukan tahap perencanaan. 
Namun demikian, dalam tahap ini guru 
tidak melakukan penyusunan silabus 
sehingga RPP yang disusun berpedoman 
pada silabus yang sudah dimiliki oleh 
sekolah. RPP yang dirancang sebagaimana 
dokumen pembelajaran yang peneliti 
peroleh berdasarkan pada RPP yang dibuat 
sendiri oleh guru kelas III.  
 Di Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Timur dalam membuat rencana 
pembelajaran yang mengimplementasikan 
pembelajaran tematik model webbing 
dilakukan guru melakukan langkah-
langkah antara lain: (1) pemetaan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator dalam tema; (2) penetapan 
jaringan tema; (3) penyusunan RPP. 
Rancangan  pembelajaran dalam kegiatan 
inti tersebut dibuat oleh guru menekankan 
pada kegiatan  pembelajaran yang 
menekankan pada pembentukan karakter 
kerjasama dan cinta tanah air. Rancangan  
pembelajaran juga disusun menggunakan 
kalimat yang mudah dilaksanakan, teratur, 
dan sistematis serta mengutamakan proses 
keaktifan peserta didik bukan guru. 
    
 
 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan pembelajaran tematik 
model webbing. 
a. Kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran 
tematik model webbing 
Guru yang mengajar di kelas III 
pada sekolah tersebut telah menyampaikan 
tema dan tujuan pembelajaran di awal 
kegiatan pembelajaran. Tema 
pembelajaran yang diberikan guru kelas 
berkaitan dengan pengalaman peserta didik 
dan selalu berkaitan dengan fakta atau 
kejadian kehidupan sehari-hari. Tema 
utama kemudian dikembangkan lagi 
menjadi sub tema yang menarik minat dan 
perhatian peserta didik, sehingga peserta 
didik lebih tertarik dan mempunyai 
motivasi untuk belajar. Disinilah guru 
harus dapat mengembangkan tema-tema 
yang kreatif dan inovatif untuk 
menginspirasi peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan yang akan 
dibangunnya.  
      Dalam aktivitas sehari-hari di 
lingkungan sekolah, perlu diterapkan  
totalitas pendidikan dengan mengandalkan 
keteladanan, penciptaan lingkungan dan 
pembiasaan hal-hal yang baik melalui 
tugas dan kegiatan. Sejalan dengan 
pendapat yang Fathurrohman, dkk (2013: 
23) yang menyatakan bahwa pada 
dasarnya pembudayaan karakter di 
lingkungan sekolah dapat  dilakukan 
melalui : 1) penugasan, 2) pembiasaan, 3) 
pelatihan, 4) pengajaran, 5) pengarahan 
dan 6) keteladanan. Semuanya mempunyai 
pengaruh yang sangat kuat dalam 
pembentukan karakter peserta didik di 
sekolah. 
Dalam membangun pengetahuannya, 
peserta didik harus secara berperan secara 
aktif menggunakan input dan membina 
makna dan bukan menerima pengetahuan 
secara pasif dari guru. Dengan lebih 
aktifnya peserta didik dalam pembelajaran, 
maka guru harus lebih kreatif. Seperti yang 
disampaikan oleh Sri Utami (2012: 46) 
bahwa pembelajaran tematik memberi 
keleluasaan bagi guru untuk lebih 
imajinatif dan kreatif.  
        Agar peserta didik tidak menjadi 
bosan  dengan tema pembelajaran yang 
ada, maka guru dalam melakukan 
pembelajaran dapat melakukan kegiatan 
belajarnya dengan pendekatan bermain 
sambil belajar yang dikemas secara 
menarik dan menyenangkan melalui tema-
tema, baik tema yang terdekat dengan 
lingkungan peserta didik sampai dengan 
tema yang terjauh. Selain itu pembelajaran 
dapat dilakukan melalui kegiatan belajar 
berkelompok, sehingga peserta didik akan 
merasa lebih bersemangat belajar. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Paul Eggen& Don 
Kauchak (2012:130) yang menyatakan 
bahwa saat peserta didik bekerjasama, 
mereka mendapatkan pengalaman yang 
dapat mendorong sejumlah keterampilan 
sosial seperti menyimak dengan penuh 
perhatian, membaca petunjuk-petunjuk non 
verbal, menyelesaikan ketidaksepakatan 
(secara diplomatis),mencurahkan pikiran 
ke dalam kata-kata, memahami sudut 
pandang orang lain, membuat pernyataan 
mendukung dan memberikan pujian tulus. 
      Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh dari hasil pengimplementasikan 
pembelajaran tematik model webbing pada 
pembentukkan karakter kerjasama dan 
cinta tanah air pada peserta didik di kelas 
III tergambar di dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.  Terjadi peningkatan nilai 
(baik di kelas III a maupun di kelas III b) 
dalam pembentukan karakter kerjasama 
dan cinta tanah air dari pertemuan pada 
pembelajaran 1, pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 3. Peningkatan nilai yang 
terjadi pada setiap siklus menunjukkan 
bahwa pada  guru telah menanamkan 
karakter kerjasama dan cinta tanah air 
kepada peserta didik didalam setiap 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan  
melakukan pembiasaan diri hal-hal yang 
baik sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan, sehingga  peserta didik menjadi 
termotivasi untuk mempunyai habit atau 
kebiasaan yang baik pula.    
Pembelajaran  pendekatan tematik  
model webbing akan lebih bermakna bagi 
peserta didik  dalam pembentukan aspek 
    
 
 
 
 
 
 
kerjasama dan aspek cinta terhadap tanah 
air dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai pendekatan, strategi, metode 
mengajar misal menerapkan tema, main 
peran, dan diskusi agar proses dan hasil 
belajar menjadi lebih cepat dikuasai, lebih 
baik dan lebih mudah. Media yang 
digunakan dapat membantu memudahkan 
peserta didik belajar untuk menemukan 
kebermaknaan dalam belajar (Charboneau 
& Reider,1995  dalam Marzuki, 2001:185). 
Dengan menggunakan media yang 
bervariasi seperti lambang-lambang atau 
simbol negara, menyanyikan lagu daerah 
dan lagu nasional atau kebangsaan maupun 
yang lainnya dapat membangkitkan rasa 
senang bekerjasama dan semangat 
nasionalisme peserta didik untuk cinta 
tanah air. 
b. Hasil belajar peserta didik 
Proses belajar berkaitan dengan pola 
perilaku peserta didik dalam mempelajari 
bahan pelajaran, sedangkan hasil belajar 
berkaitan dengan perubahan perilaku yang 
diperoleh sebagai pengaruh dari proses 
belajar. Hasil belajar merupakan salah satu  
proses belajar yang dapat menentukan 
proses belajar dimana peserta didik sebagai 
objek dan subjek belajar.  
Berdasarkan tes yang dilakukan 
kepada peserta didik setelah kegiatan 
pembelajaran berlangsung, diperoleh hasil 
belajar peserta didik  maka dapat disajikan 
dalam grafik sebagai berikut : 
 
Grafik 1.  Hasil Pembelajaran Tematik 
Peserta Didik  Kelas III                               
Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat 
bahwa pada pertemuan pembelajaran 
pertama ( I ) dengan menggunakan RPP 
tematik model webbing  yang dilakukan di 
SDN 12 Pontianak Timur hasil 
pembelajaran  peserta  didik menunjukkan 
nilai  rata-rata  yaitu sebesar 74, 83 untuk 
kelas III a dan 75,36 untuk kelas III b. 
Namun pada pembelajaran  pertemuan 
kedua (II) diperoleh peningkatan nilai rata-
rata sebesar 80,52 untuk kelas III a dan 
81,25 untuk kelas III b. Pada pertemuan 
pembelajaran ketiga (III)  diperoleh nilai 
rerata sebesar 87,93 untuk kelas III a dan 
89,11 untuk kelas III b. 
Adanya peningkatan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran yang telah 
dilakukan pada setiap kegiatan 
pembelajaran (  I, II dan III) menunjukkan 
bahwa peningkatan kemampuan siswa 
untuk dapat memahami dan menerima 
pembelajaran melalui  model tematik 
webbing membawa hasil yang positif 
didalam diri peserta didik. Hal ini terlihat 
dar semangat dan antusiasme peserta didik 
yang tinggi dalam melakukan kegiatan 
belajar selama proses pembelajaran. Mulai 
dari keseriusan dalam melakukan diskusi 
terhadap suatu materi pembelajaran dan 
buku teks serta sumber belajar lainnya, 
keberanian mengajukan pertanyaan-
pertanyaan baik pada guru kelas maupun 
pada sesama peserta didik. Selain itu juga 
peserta didik sangat antusias bekerjasama 
dalam mencari informasi dan 
mengkomunikasikan apa yang telah 
mereka peroleh dan hasilkan. 
3. Implementasi Karakter Kerjasama 
dan Karakter Cinta Tanah Air 
a. Karakter Kerjasama 
Hasil pengamatan terhadap aspek 
kerjasama dalam pembelajaran tematik 
model webbing yang dilakukan di Kelas 
IIIa (berdasarkan Lampiran 27 ) disajikan 
dalam  grafik  pada Grafik 2 sebagai 
berikut : 
 
 
 
Grafik 2. Grafik Pengamatan Aspek 
Kerjasama ( kelas III a) 
    
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengamatan terhadap aspek 
kerjasama dalam pembelajaran tematik 
model webbing yang dilakukan di Kelas III 
b disajikan dalam  grafik  pada Grafik 3  
sebagai berikut : 
 
Grafik 3. Grafik Pengamatan Aspek 
Kerjasama ( kelas III b) 
   
 Pembentukan karakter kerjasama 
dilakukan oleh guru dikelas III  dengan 
melakukan  kegiatan pembelajaran secara 
berkelompok bagi peserta didik. Peserta 
didik dibagi kedalam beberapa kelompok 
kecil 4-5 orang. Melalui pembelajaran 
secara berkelompok peserta didik dapat 
bekerjasama, saling berinteraksi sosial dan 
bisa menanamkan rasa menghormati dan 
menghargai diantara teman sebaya. 
Pembelajaran secara berkelompok 
yang diberikan setiap kali pertemuan, 
secara bertahap dapat menumbuhkan sikap 
saling menghargai, mengurangi kebiasaan 
egois yang dimiliki peserta didik, 
menumbuhkan rasa untuk  bekerja sama, 
menumbuhkan sikap keberanian untuk 
mengungkapkan pendapat atau ide 
pengetahuannya kepada sesama teman atau 
guru, menumbuhkan sikap  memiliki etos 
kerja yang dimilikinya dan bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Walaupun ada beberapa peserta didik yang 
belum melaksanakan diskusi kelompok 
dengan baik.  
b. Karakter Cinta Tanah Air  
 Hasil pengamatan terhadap aspek 
sikap cinta tanah air dalam pembelajaran 
tematik  model webbing  yang dilakukan di 
kelas III a disajikan dalam  grafik  pada 
Grafik 4 sebagai berikut : 
 
 
Grafik 4. Grafik Pengamatan Aspek 
Cinta Tanah Air ( kelas III a) 
 
Hasil pengamatan terhadap aspek 
sikap cinta tanah air dalam pembelajaran 
tematik  model webbing  yang dilakukan di 
kelas III b disajikan dalam  grafik  pada 
Grafik 5.  sebagai berikut : 
 
 
Grafik 5. Grafik Pengamatan Aspek 
Cinta Tanah Air ( kelas III b) 
 
Hasil pengamatan dan penilaian 
yang dilakukan pada kelas III a  sama 
dengan kelas III b, untuk aspek  sikap cinta 
tanah air yang terdiri dari bisa berbahasa 
Indonesia, berdoa, menyanyikan lagu 
nasional, menyanyikan lagu nasional, lagu 
daerah dan lagu anak. Peserta didik telah 
mempunyai wawasan kecintaan tanah air 
yang tinggi karena hampir pada semua 
indikator pada cinta tanah tanah air  
terutama untuk menyanyikan lagu 
nasional, hafal teks sumpah pemuda, dapat 
menyanyikan lagu nasional “ Berkibarlah 
benderaku “ dengan jelas dan hafal 
lagunya, dan dapat menyanyikan lagu 
daerah   ( Cik-cik periuk dan Sungai 
Kapuas).  
      Melalui lagu kebangsaan  antara lain 
lagu “ Benderaku “, “ Indonesia Pusaka “ 
yang dinyanyikan secara bersama-sama 
antara guru dan peserta didik akan 
menimbulkan inspirasi,  motivasi atau 
    
 
 
 
 
 
 
kemauan diri dalam diri peserta didik 
untuk mau belajar  dan membawa 
kebermaknaan hidup  bagi peserta didik., 
antara lain belajar dalam mencintai 
lingkungan hidupnya, mencintai 
sesamanya, kediplinan, kerjasama, dan 
mencintai tanah airnya.  Sehingga 
membawa dampak yang positif bagi 
peserta didik artinya  peserta didik menjadi 
bahagia dengan apa yang telah 
didapatkannya. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikemukan oleh Marzuki (2001) 
dalam Sri Utami 2012 :152) yang 
menyatakan bahwa  “ melalui pendekatan 
tematik yang dilaksanakan dikelas rendah  
akan membuat peserta didik  belajar 
membangun dan mengkonstruksi 
pengetahuan  dari pengalaman  
kongkritnya, aktivitas kolaboratif, refleksi 
dan interpretasi peristiwa dan objek yang 
diamatinya. 
Penggunaan bahasa Indonesia juga 
harus terus dibina dan dilakukan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran, agar peserta 
didik dapat berbahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap penggunaan bahasa indonesia 
didalam pembelajaran di kelas IIIa (pada 
grafik 4.4),  jumlah peserta didik yang 
dapat berbahasa Indonesia terjadi 
penurunan nilai. Hal ini disebabkan di 
kelas IIIa peserta didik  mayoritas berasal 
dari suku madura,yang  terbiasa 
menggunakan bahasa ibu dalam kegiatan 
berkomunikasi sehari-hari. Sehingga dalam 
penggunaan bahasa Indonesia khususnya 
dalam pengucapannya/lafal lebih terasa 
dalam dialek madura. Misalnya pada 
pengucapan kata “ Pancasila” maka akan 
dibaca dengan lafal sebagai “ Pencasila” 
(huruf “a” akan dibaca menjadi huruf “e”),  
kata “satu” akan dibaca menjadi “setong”. 
Sedangkan di kelas III b (grafik 
4.5), jumlah peserta didik yang dapat 
berbahasa Indonesia menunjukan nilai 
yang relatif sama (cenderung datar). 
Berbeda dengan kelas IIIa yang mayoritas 
berasal dari suku madura, di kelas ini 
mayoritas peserta didik berasal suku 
melayu, yang dalam pengucapan/lafal 
bahasanya tidak jauh berbeda dengan 
bahasa Indonesia. Peserta didik dalam 
penggunaan bahasa Indonesia lebih jelas 
pengucapannya, karena dalam pengucapan 
kata bahasa melayu hampir sama dengan 
pengucapan kata dalam bahasa Indonesia. 
4. Kendala dalam penerapan 
pembelajaran tematik model webbing 
dan upaya mengatasi kendala. 
Hambatan-hambatan dalam 
implementasi pembelajaran tematik  model 
webbing pada kedua kelas tersebut 
terutama berasal dari guru, peserta didik, 
waktu dan peran orang tua peserta didik. 
Peserta didik memiliki perbedaan 
karakteristik dan kemampuan individu 
yang tidak sama. Peserta didik yang pintar 
dan cerdas akan sangat cepat dalam 
mengikuti dan melakukan aktivitas 
pembelajaran. Sebaliknya bagi peserta 
didik yang kurang dan lamban, akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktivitas belajar. Untuk mengatasinya guru 
membuat kelompok belajar dengan 
mengkombine siswa yang cerdas dan siswa 
yang kurang untuk dapat belajar bersama. 
Dalam mengatasi hambatan segi 
waktu tersebut, guru kelas menyiasatinya 
dengan memberikan pekerjaan rumah 
sehingga materi yang belum tuntas, akan 
didapatkan peserta didik di rumah. Agar 
kemampuan dan keterampilan guru am 
merancang pembelajaran tematik yang 
lebih terasah dan kreatif maka guru di 
sekolah tersebut perlu diikutkan dalam 
workshop-workshop pembelajaran tematik 
model webbing diantaranya dengan 
memberdayakan Kelompok Kerja Guru 
(KKG).  
         Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar pada 
peserta didik, pihak sekolah dalam hal ini 
guru kelas telah memanggil orangtua 
peserta didik yang memperoleh hasil 
belajar rendah, untuk memberi saran agar 
orangtua dapat membimbing  dan 
mengontrol anaknya dalam belajar. 
Kadang guru kelas juga mendatangi rumah 
peserta didik (home visit) untuk dapat 
berdiskusi membangun komunikasi 
    
 
 
 
 
 
 
intensif dengan orangtua peserta didik 
mengenai kemampuan belajar anaknya. 
 
 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan dari hasil temuan 
penelitian yang telah dipaparkan, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa 
implementasi teori dan praktek 
pembelajaran tematik model webbing di 
SDN 12 Pontianak Timur telah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 
ada di dalam KTSP. Secara khusus 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut :1. Rencana pembelajaran (RPP)  
betul-betul dirancang atau didesain sesuai 
dengan pola belajar cinta tanah air dan 
kerjasama dalam membuat media cinta 
tanah air seperti membuat bendera merah 
putih, menggambar bendera merah putih, 
menyanyikan lagu “Berkibarlah Benderaku 
“, membuat topi , membuat puisi dan 
membaca puisi.2. Kegiatan pembelajaran 
tematik model webbing di dalam 
pelaksanaannya ditemukan  beberapa 
tindakan yang positif  yaitu guru  telah 
menginspirasi peserta didik sehingga anak 
terangsang dan tertantang untuk dapat 
mencari  dan menemukan  
pengetahuannya, pembelajaran tampak 
menyenangkan dan bermakna bagi peserta 
didik, guru tampak  “prigel” 
(cakap/menguasai) dalam mengelola atau 
menata panggung pembelajaran. Selain itu 
juga pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang unik dan menarik, 
karena memiliki tema-tema yang kaya, 
kreatif dan kontekstual.3. Pembentukan 
sikap kerjasama dan cinta tanah air kepada 
peserta didik sekolah dasar pada kelas 
rendah dapat    
 
 
diterapkan melalui pembelajaran 
tematik model webbing.4. Kendala 
yang dihadapi oleh guru dalam 
pembelajaran tematik untuk 
pembentukkan karakter kerjasama dan 
cinta tanah air meliputi perencanaan 
dalam pembuatan RPP, penentuan 
tema pokok dan penyediaasn media 
yang dapat mendukung pembelajaran. 
Dan untuk mengatasinya diperlukan 
adanya pelatihan yang lebih intensif 
tentang pembelajaran tematik 
khususnya model webbing. 
 
SARAN 
       Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah diuraikan, maka peneliti memberikan  
saran sebagai berikut.1. Hendaknya 
disetiap sekolah dasar khususnya kelas III , 
jika mengajar guru menggunakan 
rancangan pembelajaran/RPP tematik yang 
berbasis karakter, contohnya kerjasama, 
cinta tanah air, disiplin dalam cinta 
lingkungan.2. Guru harus bisa 
menyanyikan dan menguasai lagu anak-
anak yang bertema cinta tanah air sehingga 
menarik dan memiliki nilai cinta tanah 
air.2. Guru hendaknya dalam setiap 
memberikan pembelajaran selalu 
menanamkan nilai karakter  dan kebiasaan 
yang baik kepada peserta didik  agar 
terjadi pembiasaan sejak dini pada diri 
peserta didik melalui contoh dan teladan 
yang dilakukan setiap hari dan secara terus 
menenus/kontinyu.3.  Guna mewujudkan 
profesionalisme mengajar, maka guru 
diharapkan selalu merefleksi kinerjanya. 
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